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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Seiring dengan perkembangan kondisi perekonomian, kebijakan ekonomi diarahkan 

pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Pembangunan difokuskan pada 

pencapaian pertumbuhan ekonomi yang dapat menjamin pemerataan yang mampu 

mengurangi jumlah penduduk miskin, ketimpangan antarpenduduk dan ketimpangan 

antarwilayah, serta mengurangi jumlah pengangguran. Pemerintah dalam pembiayaan 

penganggaran perencanaan pembangunan ke depan memprioritaskan pada: 

1) Mewujudkan kedaulatan pangan dalam mendukung program swasembada 

pangan, pengadaan benih serta peningkatan produksi ikan nasional; 

2) Membangun infrastruktur (bandara, jalan tol, dsb); 

3) Mendukung industri kedirgantaraan yang bertujuan sebagai modal kerja; dan 

4) Membangun industri pertahanan nasional. 

Pertumbuhan ekonomi menunjukkan arah pembangunan ekonomi yang 

mengindikasikan adanya perubahan kondisi ekonomi yang lebih baik dan adanya 

keberhasilan dalam pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi menjadi indikator 

ekonomi yang paling banyak digunakan dalam melakukan analisis ekonomi dan mengukur 

keberhasilan perekonomian suatu negara. Analisis tersebut umumnya menjadi dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan, yang dalam konteks pemerintahan, 

keputusan merujuk erat pada pengambilan kebijakan. Pengambilan kebijakan yang tepat 

sasaran akan menjadi pendorong terciptanya pertumbuhan ekonomi. Dalam menyatakan 

pertumbuhan ekonomi, Badan Pusat Statistik Republik Indonesia (BPS-RI) menggunakan 

Produk Domestik Bruto (PDB) untuk level nasional dan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) untuk level provinsi/kabupaten/kota. PDB maupun PDRB juga digunakan oleh 

institusi atau lembaga terkait dalam melakukan analisis kebijakan jangka panjang maupun 

jangka pendek, untuk memantau berhasil atau tidaknya, tepat atau tidaknya, serta layak 

atau tidaknya suatu program atau kebijakan yang telah dirancang. 
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Dalam menyusun PDB/PDRB memerlukan data dasar dan data pendukung dari setiap 

kategori lapangan usaha. Data sektoral yang diperlukan antara lain berupa data produksi 

atau indikator produksi dan data harga atau indikator harga. Penyusunan PDB/PDRB 

dilakukan oleh BPS-RI untuk setiap triwulanan dan atau tahunan. Pada tingkat provinsi, 

dalam Menyusun PDRB menurut kategori lapangan usaha, BPS masih menemui kesulitan 

dalam memperoleh data-data dan informasi terkini, khususnya untuk periode triwulanan. 

Oleh sebab itu, perlu adanya survei khusus yang bertujuan untuk meminimalisir kesulitan 

dalam pemenuhan kebutuhan data-data dan informasi tersebut. Survei Khusus 

Triwulanan Neraca Produksi Daerah (SKTNP Daerah) dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan akan data-data dan informasi tersebut. SKTNP Daerah adalah survei yang 

dilakukan setiap tiga bulan (triwulanan) untuk dapat memantau perkembangan 

perusahaan/usaha melalui pengumpulan data terkait indikator produksi dan indikator 

harga. 

Pelaksanaan survei SKTNP Daerah 2021 merupakan sebuah pengembangan dari 

survei yang telah dilakukan sejak tahun 2014. Sampel untuk survei ini adalah 

perusahaan/usaha di sektor barang dan jasa dengan cakupan usaha mulai dari kategori 

pertanian hingga jasa lainnya. Data yang didapatkan dari survei ini diharapkan mampu 

untuk memenuhi kebutuhan akan data dasar yang memuat informasi jangka pendek dan 

nantinya dapat menjadi bahan pendukung untuk jangka panjang. Selang waktu yang lebih 

pendek (triwulanan) memungkinkan informasi kegiatan usaha akan tersedia secara lebih 

rinci dan gejolak yang terjadi di dalam usaha tersebut akan tercatat secara lebih cepat dan 

tepat. 

 

1.2 TUJUAN 

Hampir semua lapangan usaha mulai dari pertanian hingga jasa lainnya menjadi fokus 

utama dalam SKTNP Daerah. Hal ini disebabkan oleh ketersediaan data yang belum lengkap, 

baik dari internal BPS maupun dari eksternal BPS, yang dibutuhkan dalam penyusunan 

estimasi PDRB triwulanan. Pelaksanaan survei SKTNP Daerah 2021 merupakan 

pengembangan dari SKTNP yang sudah lama dilaksanakan dikarenakan beberapa hal 

berikut ini: 
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1) Untuk kelengkapan ketersediaan indikator produksi sebagai data dasar yang 

mendukung penghitungan nilai tambah lapangan usaha kategori barang dan jasa 

periode triwulanan. 

2) Untuk ketersediaan pola musiman (pola kegiatan) yang representatif bagi 

penyusunan dan penghitungan nilai tambah lapangan usaha kategori barang dan 

jasa periode triwulanan. 

3) Tersedianya infomasi kualitatif berkaitan dengan kecenderungan perubahan 

ekonomi menurut lapangan usaha pada kategori barang dan jasa. 

4) Tersedianya informasi pendukung lainnya dalam rangka penyusunan nilai tambah 

lapangan usaha kategori barang dan jasa periode triwulanan. 

SKTNP Daerah 2021 diharapkan mampu menghasilkan data dan informasi mengenai 

pola produksi dan pendapatan triwulanan perusahaan/usaha yang melakukan aktivitas di 

bidang pertanian, pertambangan, industri pengolahan, hingga jasa lainnya. Data dan 

informasi tersebut digunakan untuk mendukung penyusunan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) atau Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Triwulanan. Adapun tujuan dari 

pelaksanaan survei SKTNP Daerah 2021 adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung dan menghasilkan data nilai tambah menurut lapangan usaha. 

2) rekonsiliasi data pendukung PDRB baik antar lapangan usaha maupun antar 

data sekunder lainnya. 

Indikator utama yang didapat dari survei ini adalah indikator produksi dan indikator 

harga untuk beberapa lapangan usaha. Sebagai contoh, indikator produksi sebagai hasil dari 

survei ini akan diperoleh dengan cara melihat perkembangan perusahaan/usaha dalam 

periode triwulanan dari sisi produksi (kuantitas) dan pendapatan. 

 

1.3 RUANG LINGKUP DAN CAKUPAN 

Kegiatan yang akan dicakup dalam SKTNP Daerah 2021 meliputi beberapa kegiatan 

usaha, yaitu mulai dari kategori pertanian, pertambangan, industri, hingga jasa lainnya. 

Untuk kategori pertanian yang sudah mempunysi sampel yang cukup pada SKTNP Barang 

2021 tidak dicakup kembali pada SKTNP Daerah 2021. 
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Dasar klasifikasi produk/usaha yang menjadi cakupan SKTNP Daerah 2021 mengikuti 

konsep standar BPS. Klasifikasi yang digunakan adalah Klasifikasi Baku Lapangan Usaha 

Indonesia tahun 2009 (KBLI 2009). Deskripsi cakupan SKTNP Daerah dan kode Klasifikasi 

Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2009) adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1. Cakupan dan Deskripsi Kegiatan Usaha SKTNP Barang 2021 sesuai KBLI 2009 

Kategori Kegiatan 
KBLI 

2009 
Deskripsi 

Perkebunan 

Semusim 

Perkebunan Tebu 01140 Kelompok ini mencakup usaha 

perkebunan mulai dari kegiatan 

pengolahan lahan, penyemaian, 

pembibitan, penanaman, 

pemeliharaan dan pemanenan jika 

menjadi satu kesatuan kegiatan 

tanaman tebu. 

Perkebunan 

Tembakau 

01150 Kelompok ini mencakup usaha 

perkebunan mulai dari kegiatan 

pengolahan lahan, penyemaian, 

pembibitan, penanaman, 

pemeliharaan dan pemanenan 

jika menjadi satu kesatuan kegiatan 

tanaman tembakau. Termasuk pula 

pengolahan daun tembakau yang 

tak dapat dipisahkan dari kegiatan 

perkebunan seperti pembersihan 

dan perajangan tembakau yang 

tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 

perkebunannya. 

Perkebunan 

Tahunan 

Perkebunan 

Kelapa 

01261 Kelompok ini mencakup usaha 

perkebunan mulai dari kegiatan 

pengolahan lahan, penyemaian, 

pembibitan, penanaman, 

pemeliharaan dan pemanenan buah 

kelapa. 
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Pertanian 

Tanaman untuk 

Bahan Minuman 

01270 Kelompok ini mencakup usaha 

pertanian mulai dari kegiatan 

pengolahan lahan, penyemaian, 

pembibitan, penanaman, 

pemeliharaan dan pemanenan 

tanaman untuk bahan minuman, 

seperti tanaman kopi, teh, mate dan 

kakao. 

Perkebunan 

Cengkeh 

01282 Kelompok ini mencakup usaha 

perkebunan mulai dari kegiatan 

pengolahan lahan, penyemaian, 

pembibitan, penanaman, 

pemeliharaan dan pemanenan 

cengkeh. 

Peternakan Pembibitan dan 

Budidaya Sapi 

Potong 

01411 Kelompok ini mencakup usaha 

peternakan yang menyelenggarakan 

pembibitan sapi potong, untuk 

menghasilkan ternak bibit sapi 

potong, mani dan mudigah dan 

peternakan yang menyelenggarakan 

budidaya sapi potong (termasuk 

kegiatan penggemukan) untuk 

menghasilkan sapi bakalan dan sapi 

potong. 

Peternakan Babi 01450 Kelompok ini mencakup usaha  

peternakan yang menyelenggarakan 

pembibitan ternak babi. 

Pembibitan dan 

Budidaya Kerbau 

Potong 

01413 Kelompok ini mencakup usaha 

peternakan yang menyelenggarakan 

pembibitan kerbau potong, untuk 

menghasilkan ternak bibit kerbau 

potong, mani dan mudigah dan 

peternakan yang menyelenggarakan 

budidaya kerbau (termasuk kegiatan 

penggemukan) untuk menghasilkan 

kerbau bakalan dan kerbau potong. 
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Kehutanan & 

Penebangan 

Kayu 

Penebangan Kayu 02201 Kelompok ini mencakup kegiatan 

poduksi kayu gelondongan untuk 

industri pengolahan dan produksi 

kayu gelondongan digunakan dalam 

bentuk yang tidak diolah, seperti 

pit-props, tonggak pagar dan tiang 

listrik atau telepon. 

Usaha 

Pemungutan 

Kayu 

02202 Kelompok ini mencakup usaha 

pemungutan hasil kayu dengan 

batas diameter tertentu yang 

terpisah dari usaha pengusahaan 

kayu. Termasuk kegiatan 

pengumpulan dan produksi kayu 

bakar  

Pemungutan 

Madu 

02307 Kelompok ini mencakup usaha 

pemungutan hasil, pengolahan dan 

pemasaran madu. 

Pemungutan 

Bambu 

02308 Kelompok ini mencakup usaha 

pemungutan hasil, pengolahan dan 

pemasaran bambu. 

Perikanan Perikanan 

Tangkap 

0311x 

0312x 

Golongan ini mencakup kegiatan 

"penangkapan ikan", yaitu 

perburuan, penangkapan organisme 

air liar yang masih hidup (terutama 

ikan-ikanan, mollusca dan 

crustacea) termasuk tumbuhan laut. 

Baik di laut maupun di perairan 

umum. 

Perikanan 

Budidaya 

032xx Golongan ini mencakup kegiatan 

perikanan budidaya pembudidayaan 

ikan untuk menghasilkan produk 

ikan atau biota air 

Pertambangan 

& Penggalian 

Lainnya 

Penggalian Batu 

Hias dan Batu 

Bangunan 

08101 Kelompok ini mencakup usaha 

penggalian batu hias dan batu 

bangunan. Termasuk kegiatan 

pemecahan, pembersihan, 

pengangkutan dan penjualan, yang 

tidak dapat dipisahkan secara 

administratif. 
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Penggalian Batu 

Kerikil (Sirtu) 

08103 Kelompok ini mencakup usaha 

penggalian, pembersihan dan 

pemisahan kerikil. Hasil dari 

penggalian kerikil antara lain batu 

pasir, bongkah keras dan pasir 

kerikil. 

Penggalian Pasir 08104 Kelompok ini mencakup usaha 

penggalian, pembersihan dan 

pemisahan pasir.   

Industri 

Makanandan 

Minuman 

Industri 

Pengolahan 

Makanan 

10xxx Sesuaikan dengan KBLI 2009 

Industri 

Pengolahan 

Minuman 

11xxx Sesuaikan dengan KBLI 2009 

Pengolahan 

Tembakau 

Industri 

Pengeringan dan 

Pengolahan 

Tembakau 

12091 Kelompok ini mencakup usaha 

pengeringan daun tembakau 

dengan engasapan atau dengan cara 

lain termasuk juga usaha perajangan 

daun tembakau. 

Industri Tekstil 

dan Pakaian 

Jadi 

Industri Kain 

Tenun Ikat 

13122 Kelompok ini mencakup usaha 

pembuatan kain tenun ikat dan 

usaha pewarnaan benang dengan 

cara mengikat terlebih dahulu. 

Penjahitan dan 

Pembuatan 

Pakaian Sesuai 

Pesanan 

14120 Kelompok ini mencakup usaha 

penjahitan dan pembuatan pakaian 

sesuai pesanan yang melayani 

masyarakat umum dengan 

tujuan komersil. 

Industri Kayu, 

Barang dari 

Kayu 

dan Gabus dan 

Barang 

Anyaman 

dari Bambu, 

Rotan dan 

Sejenisnya 

Industri Barang 

Bangunan Dari 

Kayu 

16221 Kelompok ini mencakup usaha 

pengerjaan kayu untuk bahan 

bangunan, seperti balok, kaso, 

rangka atap, dowels, moulding, 

kusen, lis, daun pintu/jendela 
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Industri Kertas 

dan Barang 

dari Kertas, 

Percetakan 

dan 

Reproduksi 

Media 

Rekaman   

Industri 

Pencetakan 

Umum 

18111 Kelompok ini mencakup kegiatan 

industry percetakan barang cetakan 

komersial hasil mesin cetak, offset, 

mesin pengganda, printer 

komputer, dan sejenisnya 

Industri Kimia, 

Farmasi dan 

Obat 

Tradisional 

Industri Produk 

Obat Tradisional 

21022 Kelompok ini mencakup usaha 

pengolahan macam-macam produk 

obat tradisional atau jamu 

Industri Karet, 

Barang dari 

Karet 

dan Plastik 

Industri Vulkanisir 

Ban 

22112 Kelompok ini mencakup usaha 

perbaikan ban yang telah terpakai 

(ban bekas) menjadi seperti ban 

baru, sehingga dapat digunakan lagi 

Industri Barang 

Galian bukan 

Logam 

 

Industri Barang 

Dari Semen dan 

Kapur Untuk 

Konstruksi 

23953 Kelompok ini mencakup usaha 

pembuatan macam-macam barang 

dari semen dan atau kapur atau 

batu buatan untuk keperluan 

konstruksi (Batako) 

Industri Barang 

dari Logam, 

Komputer, 

Barang 

Elektronik, 

Optik dan 

Peralatan 

Listrik 

Industri Barang 

Dari Logam Bukan 

Alumunium Siap 

Pasang Untuk 

Bangunan 

25111 Kelompok ini mencakup usaha 

pembuatan bahan bangunan siap 

pasang dari logam bukan aluminium, 

seperti pagar besi, teralis, 

pintu/jendela 

Industri 

Furnitur 

Industri Furnitur 

Dari Kayu 

31001 Kelompok ini mencakup usaha 

pembuatan furnitur dari kayu untuk 

rumah tangga dan kantor, seperti 

meja, kursi, bangku, tempat tidur, 

lemari, rak, kabinet, penyekat 

ruangan dan sejenisnya. 
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Industri 

pengolahan 

lainnya, jasa 

reparasi dan 

pemasangan 

mesin dan 

peralatan 

Industri Kerajinan 32093 Kelompok ini mencakup usaha 

pembuatan barang-barang kerajinan 

dari bahan tumbuh-tumbuhan dan 

hewan 

Pengadaan Gas 

dan Produksi 

Es 

Produksi Es 35302 Kelompok ini mencakup kegiatan 

produksi dan distribusi air yang 

didinginkan untuk kebutuhan 

pendinginan dan produksi es, 

termasuk es untuk kebutuhan 

makanan atau minuman 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan 

Sampah, 

Limbah dan 

Daur Ulang 

Penampungan 

Penjernihan dan 

Penyaluran Air 

Bersih 

36001 Kelompok ini mencakup usaha 

pengambilan air bersih untuk dijual 

kepada konsumen 

Pengumpulan 

Sampah Yang 

Tidak Berbahaya 

38110 Kelompok ini mencakup 

pengumpulan sampah padat yang 

tidak berbahaya dalam suatu daerah, 

misalnya pengumpulan sampah 

rumah tangga dan usaha 

Konstruksi *) Proksi 

Menggunakan 

Perdagangan 

Barang Konstruksi 

4752x Kelompok ini mencakup usaha 

perdagangan khusus barang dan 

bahan bangunan (Besar/Eceran) 

Perdagangan 

Mobil, Sepeda 

Motor dan 

Reparasinya 

Perdagangan 

Eceran 

Mobil Baru 

45103 Kelompok ini mencakup usaha 

penjualan eceran mobil baru, 

termasuk mobil khusus 

Perdagangan 

Eceran 

Sepeda Motor 

45403 Kelompok ini mencakup usaha 

penjualan eceran sepeda motor 

baru, termasuk motor sepeda atau 

moped. 

Perdagangan 

Besar dan 

Eceran, Bukan 

Mobil dan 

Sepeda Motor 

Kegiatan 

perdagangan 

46xxx 

47xxx 

Kelompok ini mencakup perdagangan 

Besar maupun Eceran 
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Angkutan 

Darat 

Angkutan darat 

Bus dan Selain Bus 

492xx 

494xx 

Golongan ini mencakup angkutan 

penumpang dan barang melalui 

jalan raya 

Pergudangan 

dan Jasa 

Penunjang 

Angkutan, Pos 

dan Kurir 

Jasa Kurir 53200 Kelompok ini mencakup usaha jasa 

pelayanan menyelenggarakan kirim 

mengirim barang (selain surat/pos) 

Jasa Perparkiran 52214 

52215 

Kelompok ini mencakup usaha 

penyelenggaraan parkir yang 

dilakukan di badan jalan maupun 

bukan di badan jalan 

Penyediaan 

Makan Minum 

Restoran Warung 

Makan 

5610x Kelompok ini mencakup jenis usaha 

jasa pangan 

Informasi dan 

Komunikasi 

*) Proksi 

Menggunakan 

Perdagangan 

Barang 

Alat Komunikasi 

47414 Kelompok ini mencakup usaha 

perdagangan eceran alat 

telekomunikasi usaha jasa penjualan 

pulsa, baik berupa voucher maupun 

elektronik 

Penyiaran TV 6020x Kelompok ini mencakup kegiatan 

dalam usaha penyelenggaraan 

siaran televisi baik pemerintah 

mapun swasta 

Penyiaran Radio 6010x Kelompok ini mencakup kegiatan 

dalam usaha penyelenggaraan 

siaran radio baik pemerintah 

maupun swasta 

Asuransi dan 

Dana Pensiun 

Asuransi 651xx Golongan pokok ini mencakup 

penanggung jaminan hari tua serta 

polis dan tabungan premi asuransi 

Jasa Keuangan 

Lainnya 

Pegadaian 64921 Kelompok ini mencakup usaha 

penyediaan fasilitas pinjaman 

kepada masyarakat atas dasar 

hukum gadai 

Koperasi Simpan 

Pinjam 

64140 Kelompok ini mencakup usaha 

koperasi yang kegiatannya 

menerima simpanan dan 

memberikan pinjaman bagi para 

anggotanya. 
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Jasa Penunjang 

Keuangan 

Pembiayaan 

Konsumen 

(leasing) 

64922 Kelompok ini mencakup usaha yang 

kegiatan utamanya melakukan 

pembiayaan untuk pengadaan 

barang dan jasa 

Real Estate Real Estat Yang 

Dimiliki Sendiri 

atau Disewakan 

68110 Kelompok ini mencakup usaha 

pembelian, penjualan, persewaan 

dan pengoperasian real estat baik 

yang dimiliki sendiri maupun disewa 

Jasa 

Perusahaan 

Jasa Persewaan 

dan Sewa Guna 

Usaha Tanpa Hak 

Opsi Alat Pesta 

77291 Kelompok ini mencakup usaha jasa 

persewaan dan sewa guna usaha 

tanpa hak opsi semua jenis barang 

untuk keperluan pesta, seperti 

tenda, kursi tamu, kursi pelamin dan 

dekor serta kostum, peralatan 

makan 

Jasa Persewaan 

dan Sewa Guna 

Usaha Tanpa Hak 

Opsi Mobil, Bus, 

Truk Dan 

Sejenisnya 

77100 Kelompok ini mencakup usaha jasa 

persewaan dan sewa guna usaha 

tanpa hak opsi (operational leasing) 

semua jenis alat transportasi darat 

Jasa lainnya Jasa Salon 

Kecantikan 

96112 Kelompok ini mencakup usaha jasa 

pemeliharaan rambut dan 

perawatan kecantikan 

Jasa Pangkas 

Rambut 

96111 Kelompok ini mencakup usaha jasa 

pemangkas dan perawatan rambut 

yang melayani masyarakat umum 

Jasa Reparasi 

Peralatan 

Komunikasi 

95120 Kelompok ini mencakup usaha 

khusus jasa reparasi dan perawatan 

peralatan komunikasi, seperti 

telepon tanpa kabel, telepon seluler. 

*Untuk KBLI dengan x dibelakang bisa dilihat lebih rinci pada ebook KBLI 2009 

 

SKTNP  Daerah  2021  dilaksanakan  di  22  kabupaten/kota  dengan  pembagian jumlah  

sampel  dilakukan  secara  proporsional  terhadap  kegiatan  yang  akan  diteliti. 

Pertimbangan dalam pengambilan sampel yang terpilih yaitu bahwa sampel tersebut dapat 

memberikan data dan informasi yang mewakili keadaan populasi. Responden yang pindah 
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alamat dan atau tidak beroperasi lagi, dapat diganti dengan kegiatan usaha yang sama dan 

berlokasi di kabupaten/kota yang sama serta mempunyai skala usaha yang sama ataupun 

mirip. 

 

1.4 REFERENSI WAKTU 

Pelaksanaan lapangan SKTNP Daerah 2021 dilakukan sebanyak 4 (empat) tahapan 

pelaksanaan survei. Empat tahapan pelaksanaan survei tersebut masing-masing mencakup 

periode dua triwulan yang berurutan. Durasi pelaksanaan survei tiap triwulannya secara 

keseluruhan adalah selama 1 (satu bulan), dimulai dari tahap pencacahan lapangan, entri 

data tabulasi, hingga pengolahan. Secara spesifik, durasi pelaksanaan pencacahan lapangan 

dan entri data adalah 3 (tiga) minggu. Sedangkan pelaksanaan tabulasi dan pengolahan data 

dilakukan pada minggu terakhir di bulan pelaksanaan survei. Berikut ini adalah tabel rincian 

jadwal pelaksanaan SKTNP Daerah. 

 

Tabel 1.2. Jadwal Pelaksanaan SKTNP Daerah 2021 Menurut Tahap dan Periode 

Pelaksanaan 

No Periode Jadwal Pelaksanaan Keterangan 

1 Triwulan I 2021 1 April – 15 April 2021  

2 Triwulan II 2021 1 Juli – 15 Juli 2021  

3 Triwulan III 2021 1 Oktober – 15 Oktober 2021  

4 Triwulan IV 2021 1 Desember – 15 Desember 2021 

Data Desember 

Merupakan 

Estimasi 

 

1.5 JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan SKTNP Daerah 2021 dimulai melalui tahapan persiapan oleh Fungsi Neraca 

Wilayah dan Analisis Statistik BPS Provinsi. Tahapan persiapan meliputi perumusan 

kuesioner dan  pedoman,  penyusunan  kuesioner  dan  pedoman,  penentuan,  dan  alokasi  

sampel,  pencetakan kuesioner dan buku pedoman, persiapan sistem entri data, pelatihan 

instruktur dan pengolahan serta tabulasi. 
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Gambar 1.1. Alur Tahapan Pelaksanaan Kegiatan SKTNP Daerah 2021 

 

Setelah tahap persiapan, tahap berikutnya dilakukan oleh BPS Provinsi dan BPS 

Kabupaten/Kota sebagai inti dari pelaksanaan SKTNP Daerah 2021 yaitu tahapan 

pelaksanaan. Tahapan pelaksanaan meliputi pelatihan petugas lapangan, pelaksanaan 

lapangan, dan entri data. Tahap terakhir yaitu tahap penyelesaian yang dilakukan kembali 

oleh BPS Provinsi. Tahapan penyelesaian meliputi pengolahan dan tabulasi data, serta 

penyusunan laporan akhir. Laporan akhir berisi rekapitulasi pemasukan dokumen, tabulasi 

data dan analisis hasil tab ulasi data. 

Jadwal yang sudah tersusun direalisasikan dengan cara melakukan koordinasi dengan 

penanggung jawab survei di provinsi. Koordinasi dan kesepakatan oleh BPS Provinsi dan BPS 

Kabupaten/Kota dilakukan terutama untuk menemukan solusi dari kendala administrasi. 

 

Tabel 1.3. Jadwal Tahapan Pelaksanaan Kegiatan SKTNP Daerah 2021 

No Periode Jadwal Pelaksanaan 

1 Persiapan Desember 2020-Januari 2021 

2 Pelaksanaan 

Tahap I: M1-M3 April 2021 

Tahap II: M1-M3 Juli 2021 

Tahap III: M1-M3 Oktober 2021 

Tahap IV: M1-M3 Desember 2021 

3 Penyelesaian 

Tahap I: M4 April 2021 

Tahap II: M4 Juli 2021 

Tahap III: M4 Oktober 2021 

Tahap IV: M4 Desember 2021 

Penyusunan Laporan Akhir: M4 Desember 2021 
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BAB II 

KUESIONER 

 

2.1 KETERANGAN BLOK KUESIONER 

Keterangan yang dikumpulkan dirinci atas 6 (enam) blok, yaitu:  

BLOK I.    PENGENALAN TEMPAT 

BLOK II.   KETERANGAN PETUGAS  

BLOK III.  INFORMASI UMUM  

BLOK IV.  KETENAGAKERJAAN 

BLOK V.   PRODUKSI DAN PENDAPATAN  

BLOK VI.  PENGELUARAN 

 

2.2 TATA CARA PENGISIAN KUESIONER 

BLOK I. PENGENALAN TEMPAT 

Tujuan blok ini adalah untuk mencatat identitas dan lokasi kegiatan usaha.  

Rincian 1. Isikan nama provinsi dengan benar. 

Rincian 2. Isikan nama kabupaten/kota dengan benar.  

Rincian 3.  Isikan nama kecamatan dengan benar.  

Rincian 4. Isikan nama kelurahan/desa dengan benar. 

 

BLOK II. KETERANGAN PETUGAS 

Tujuan blok ini adalah untuk mencatat identitas petugas pencacah dan pemeriksa yang 

mengerjakan dokumen. 

Rincian 5. Isikan nama jelas pencacah pada kolom Pencacah dan nama jelas 

pemeriksa pada kolom Pemeriksa. Nama yang diisikan tidak boleh nama 

panggilan yang berbeda dari nama asli. 

Rincian 6. Isikan tanggal pelaksanaan kegiatan pencacahan pada kolom Pencacah 

dan tanggal pemeriksaan pada kolom Pemeriksa dengan format 

hari/bulan/tahun dalam dua digit. Contoh, 5 April 2021 diisi 05/08/21. 
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Rincian 7. Isikan  tanda  tangan  petugas  pencacah  pada  kolom  Pencacah  dan  

tanda  tangan pemeriksa pada kolom Pemeriksa. 

 

BLOK III. INFORMASI UMUM 

Rincian 8. Centang kotak sesuai periode data yang dicakup. 

Rincian 9. Isikan nama jelas perusahaan atau pengusaha yang dicacah.  

Rincian 10. Isikan alamat jelas perusahaan atau tempat usaha. 

Rincian 11. Isikan  nomor  telepon  atau  faksimile  perusahaan  atau  pengusaha  atau 

penanggungjawab perusahaan yang mengetahui. 

Rincian 12. Isikan aktivitas atau kegiatan perusahaan dan KBLI 2009 sesuai dengan 

pendapatan utamanya. 

Rincian 13. Isikan keterangan/catatan/penjelasan apabila ada informasi terkait 

usaha namun belum tercakup dalam rincian, serta fenomena yang terjadi. 

 

BLOK IV. KETENAGAKERJAAN 

Tujuan blok ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai jumlah tenaga kerja. 

 

Rincian 14. Tuliskan jumlah orang yang bekerja diperusahaan/usaha selama periode 

data yang dicakup. Jumlah tenaga kerja yang dicatat harus termasuk 

pemilik usaha. Termasuk didalamnya tenaga kerja dibayar maupun tidak 

dibayar. Khusus kolom 2 “Total Tahun 2020” Tuliskan rata-rata jumlah 

orang yang bekerja diperusahaan/usaha selama tahun 2020 termasuk 

pemilik. 

 

BLOK V.  PRODUKSI DAN PENDAPATAN 

Tujuan blok ini adalah untuk mendapatkan keterangan terkait produksi, nilai produksi, 

dan jumlah penjualan/pendapatan yang dihasilkan dalam satuan yang sudah 

ditentukan. Dalam laporan keuangan perusahaan, pendapatan utama biasanya disebut 

dengan pendapatan usaha atau pendapatan operasional. 
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Rincian 15a. Tuliskan produksi dengan jelas dan lengkap, satuan dari hasil produksi 

(dalam satuan standar yang disesuaikan dengan jenis sampel tiap 

kategori) dan hasil konversi produk ke kode KBKI 2010. Untuk produksi, 

disediakan 4 (empat) baris produk utama untuk mencatat jika 

perusahaan/usaha menghasilkan produk lebih dari 1 (satu) jenis output. 

Rincian 15b. Tuliskan penjualan/pendapatan dalam rupiah dari produk-produk yang 

dihasilkan oleh perusahaan/usaha dan hasil konversi produk tersebut ke 

KBKI 2012. 

Rincian 15b.  Tuliskan penjualan/pendapatan dalam rupiah dari produk-produk yang 

dihasilkan oleh perusahaan/usaha dan hasil konversi produk tersebut ke 

KBKI 2012. 

Rincian 15c. Tuliskan jumlah penjualan/pendapatan dalam rupiah dari 

perusahaan/usaha selama periode data yang dicakup dari semua 

kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan/usaha. 

 

BLOK VI. PENGELUARAN 

Tujuan blok ini adalah untuk mendapatkan keterangan terkait pengeluaran untuk bahan 

baku, situasi bisnis perusahaan/usaha serta dampak pandemic COVID-19 terhadap 

perkembangan usaha. 

 

Rincian 16. Tuliskan jumlah pengeluran untuk bahan baku dalam rupiah dari 

perusahaan/usaha selama periode data yang dicakup dari semua kegiatan 

yang dilakukan oleh perusahaan/usaha. 

 

Rincian 17. Terkait informasi mengenai situasi bisnis perusahaan/usaha. Batasan 

periode waktu menggambarkan situasi bisnis perusahaan/usaha pada 

triwulan berjalan dibandingkan triwulan sebelumnya. Lingkari salah satu 

pilihan, jika: 

1) Meningkat, berarti keadaan bisnis perusahaan/usaha semakin baik; 

2) Tetap, berarti keadaan bisnis perusahaan/usaha tidak ada 

perubahan; 
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3) Menurun, berarti keadaan bisnis perusahaan/usaha memburuk. 

 

Bila keadaan bisnis perusahaan/usaha meningkat atau menurun, isikan nilai persentase 

peningkatan atau penurunan pada kotak yang tersedia dan jelaskan penyebab 

terjadinya peningkatan/penurunan tersebut berdasarkan pengakuan responden. 

 

Rincian 18.  Tuliskan dampak pandemik COVID-19 terhadap terhadap perkembangan 

perusahaan/usaha. 
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BAB III 

PENGOLAHAN DATA 

 

3.1 BPS PROVINSI (USER ADMIN) 

3.1.1. Menu Login 

Fungsi Neraca Produksi sebagai admin dapat melakukan login ke website SKTNP 

Triwulanan Online dengan mengikuti tahapan berikut ini: 

1) Masukkan alamat website: http://s.bps.go.id/sktnp53 pada browser. 

 

Gambar 1. Tampilan Halaman Login 

 

2) Isikan Username: 53 dan Password: 53 pada field yang tersedia. Kemudian klik tombol 

Login. 

3) Apabila berhasil login maka akan tampilan halaman website seperti dibawah ini: 

 

Gambar 2. Tampilan Halaman Login Admin 

 

http://s.bps.go.id/sktnp53
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3.1.2. Menu Monitoring 

Pada menu ini admin dapat melihat progres entri data SKTNP dalam bentuk grafik 

dan tabel menurut Kabupaten/Kota. Admin dapat klik pada tombol Pilih Periode untuk 

menampilkan progres entri data untuk periode triwulan tertentu. 

 

Gambar 3. Tampilan Halaman Grafik Monitoring 

 

 

Gambar 4. Tampilan Halaman Tabel Monitoring 
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3.1.3. Menu Target 

Pada menu ini admin dapat mengisi jumlah target sampel SKTNP menurut 

Kabupaten/Kota untuk tahun 2020, 2021 dan 2022. Admin dapat klik icon  pada salah 

satu baris Kabupaten/Kota kemudian mengubah isian jumlah target sampel SKTNP dan klik 

tombol Simpan. 

 

Gambar 5. Tampilan Halaman Target 

 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Update Target 
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3.1.4. Menu Pengaturan 

Pada menu ini admin dapat melakukan pengaturan periode triwulan dan tahun yang 

akan ditampilkan pada halaman monitoring progres entri. Admin dapat klik icon  

kemudian memilih triwulan dan tahun dan klik tombol Simpan. 

 

  

Gambar 7. Tampilan Halaman Pengaturan 

 

 

Gambar 8. Tampilan Halaman Edit Pengaturan 

 

3.1.5. Menu SKTNP 2020 

Pada menu ini ditampilkan daftar sampel SKTNP tahun 2020 yang telah dientri oleh 

seluruh kabupaten/kota. Admin dapat melakukan edit data dengan klik pada tombol  

atau menghapus data dengan klik tombol . 



23 
 

 

Gambar 9. Tampilan Halaman SKTNP 2020 

 

Admin juga dapat melakukan unduh raw data SKTNP 2020 yang telah dientri dengan 

cara klik pada icon , admin dapat memilih jenis variabel data dan jenis ekstensi file 

yang ingin diunduh. 

 

Gambar 10. Tampilan Menu Pilih Variabel Data 
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Gambar 11. Tampilan Menu Pilih Jenis Ekstensi File 

 

Apabila admin klik pada salah satu jenis ekstensi file maka akan tampil halaman 

konfirmasi seperti dibawah ini dan admin dapat klik tombol OK untuk melakukan unduh 

data. 

 

 

 

Gambar 12. Tampilan Halaman Konfirmasi Unduh Data 
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Gambar 13. Tampilan File Excel Raw Data 

 

3.1.6. Menu SKTNP 2021 

Pada menu ini ditampilkan daftar sampel SKTNP tahun 2021 yang telah dientri oleh 

seluruh kabupaten/kota. Admin dapat melakukan edit data dengan klik pada tombol  

atau menghapus data dengan klik tombol . 

 

Gambar 14. Tampilan Halaman SKTNP 2021 
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Admin juga dapat melakukan unduh raw data SKTNP 2021 yang telah dientri dengan 

cara klik pada icon , admin dapat memilih jenis variabel data dan jenis ekstensi file 

yang ingin diunduh. 

 

Gambar 15. Tampilan Menu Pilih Variabel Data 

 

 

Gambar 16. Tampilan Menu Pilih Jenis Ekstensi File 
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Apabila admin klik pada salah satu jenis ekstensi file maka akan tampil halaman 

konfirmasi seperti dibawah ini dan admin dapat klik tombol OK untuk melakukan unduh 

data. 

 

 

 

Gambar 17. Tampilan Halaman Konfirmasi Unduh Data 

 

 

Gambar 18. Tampilan File Excel Raw Data 
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3.2 BPS KABUPATEN/KOTA (USER OPERATOR) 

3.2.1 Menu Login 

Fungsi Neraca Wilayah dan Analisis Statistik Kabupaten/Kota sebagai operator 

dapat melakukan login ke website SKTNP Triwulanan Online dengan mengikuti tahapan 

berikut ini: 

1) Masukkan alamat website: http://s.bps.go.id/sktnp53 pada browser. 

 

Gambar 19. Tampilan Halaman Login 

 

2) Isikan Username: kk dan Password: kk pada field yang tersedia. Kemudian klik tombol 

Login. 

Keterangan kk adalah dua digit kode kabupaten/kota, contoh: 01 untuk operator 

Kabupaten Sumba Barat 

3) Apabila berhasil login maka akan tampilan halaman website seperti dibawah ini: 

 

http://s.bps.go.id/sktnp53
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Gambar 20. Tampilan Halaman Login Admin 

3.2.2 Menu Monitoring 

Pada menu ini operator dapat melihat progres entri data SKTNP dalam bentuk grafik 

dan tabel menurut Kabupaten/Kota. Operator dapat klik pada tombol Pilih Periode untuk 

menampilkan progres entri data untuk periode triwulan tertentu. 

 

Gambar 21. Tampilan Halaman Grafik Monitoring 

 

 

Gambar 22. Tampilan Halaman Tabel Monitoring 
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3.2.3 Menu SKTNP 2021 

Pada menu ini ditampilkan daftar sampel SKTNP tahun 2021 yang telah dientri oleh 

operator kabupaten/kota. Operator dapat melakukan edit data dengan klik pada tombol 

 atau menghapus data dengan klik tombol . 

 

Gambar 23. Tampilan Halaman SKTNP 2021 

 

Operator juga dapat melakukan unduh raw data SKTNP 2021 yang telah dientri 

dengan cara klik pada icon , admin dapat memilih jenis variabel data dan jenis 

ekstensi file yang ingin diunduh. 
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Gambar 24. Tampilan Menu Pilih Variabel Data 

 

 

 

Gambar 25. Tampilan Menu Pilih Jenis Ekstensi File 

 

Apabila operator klik pada salah satu jenis ekstensi file maka akan tampil halaman 

konfirmasi seperti dibawah ini dan operator dapat klik tombol OK untuk melakukan unduh 

data. 
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Gambar 26. Tampilan Halaman Konfirmasi Unduh Data 

 

 

Gambar 27. Tampilan File Excel Raw Data 

 

 

3.2.4 Menu Tambah Data 

Menu ini digunakan oleh operator untuk melakukan entri data dari kuesioner SKTNP 

Triwulanan 2021. Tampilan halaman entri data seperti pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 28. Tampilan Halaman Tambah Data 

 

Berikut ini penjelasan halaman entri data SKTNP Triwulanan 2021 untuk setiap variabelnya: 

1) BLOK I. PENGENALAN TEMPAT 

- Rincian 1 sudah otomatis terisi angka kode provinsi (53) dan tidak dapat diedit. 

- Rincian 2 sudah otomatis terisi angka sesuai kode kabupaten/kota yang diisi pada 

saat login ke website entri. 

- Rincian 3 diisi dengan kode kecamatan yang terdiri dari 3 digit angka. 

- Rincian 4 diisi dengan kode kelurahan/desa yang terdiri dari 3 digit angka. 

 

 

Gambar 29. Tampilan Halaman Entri Blok I 

 

2) BLOK II. KETERANGAN PETUGAS 

- Rincian 5 diisi dengan nama petugas pencacah dan pemeriksa. 

- Rincian 6 diisi dengan tanggal pelaksanaan pencacahan dan pemeriksaan, dengan 

format DD/MM/YYYY (contoh: 29/04/2021). 

- Rincian 7 harus terisi angka 1. 
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Gambar 30. Tampilan Halaman Entri Blok II 

 

3) BLOK III. INFORMASI UMUM 

- Rincian 8a – 8e harus terisi 1 digit angka, yaitu 1 atau 0. 

- Rincian 9 harus diisi dengan nama perusahaan/pengusaha. 

- Rincian 9 NKS harus terisi, maksimal 7 digit angka dan huruf. 

- Rincian 10 harus diisi dengan alamat perusahaan/pengusaha. 

- Rincian 11 diisi dengan No. Telp/Fax perusahaan/pengusaha atau dapat 

dikosongkan. 

- Rincian 12 harus diisi dengan aktivitas perusahaan/usaha dari pendapatan 

utamanya. 

- Rincian 12 KBLI 2009 harus terisi, maksimal 5 digit angka. 

- Rincian 13 dapat diisi dengan keterangan/catatan penjelasan atau dapat 

dikosongkan. 
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Gambar 31. Tampilan Halaman Entri Blok III 

 

4) BLOK IV. KETENAGAKERJAAN 

- Rincian 14 kolom 2 dapat diisi dengan angka atau dapat dikosongkan. 

- Rincian 14 kolom 3 dapat diisi dengan angka atau dapat dikosongkan. 

- Rincian 14 kolom 4 dapat diisi dengan angka atau dapat dikosongkan. 

 

 

Gambar 32. Tampilan Halaman Entri Blok IV 

 

5) BLOK V. PRODUKSI DAN PENDAPATAN 

- Rincian 15a kolom 2 harus terisi dengan nama produk. 

- Rincian 15a kolom 3 harus terisi dengan nama satuan produk. 

- Rincian 15a kolom 4 harus terisi dengan kode KBKI 2012, maksimal 5 digit angka. 

- Rincian 15a kolom 5 dapat diisi dengan angka atau dapat dikosongkan. 

- Rincian 15a kolom 6 dapat diisi dengan angka atau dapat dikosongkan. 

- Rincian 15a kolom 7 dapat diisi dengan angka atau dapat dikosongkan. 

- Rincian 15b kolom 2 harus terisi dengan nama produk. 

- Rincian 15b kolom 3 harus terisi dengan kode KBKI 2012, maksimal 5 digit angka. 

- Rincian 15b kolom 4 dapat diisi dengan angka atau dapat dikosongkan. 
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- Rincian 15b kolom 5 dapat diisi dengan angka atau dapat dikosongkan. 

- Rincian 15b kolom 6 dapat diisi dengan angka atau dapat dikosongkan. 

- Rincian 15c kolom 3 dapat diisi dengan angka atau dapat dikosongkan. 

- Rincian 15c kolom 4 dapat diisi dengan angka atau dapat dikosongkan. 

- Rincian 15c kolom 5 dapat diisi dengan angka atau dapat dikosongkan. 

 

 

 

Gambar 33. Tampilan Halaman Entri Blok V 

 

6) BLOK VI. PENGELUARAN DAN PERKEMBANGAN USAHA 

- Rincian 16 kolom 2 dapat diisi dengan angka atau dapat dikosongkan. 

- Rincian 16 kolom 3 dapat diisi dengan angka atau dapat dikosongkan. 

- Rincian 16 kolom 4 dapat diisi dengan angka atau dapat dikosongkan. 

- Rincian 17 (perkembangan produksi) harus terisi 1 digit angka, yaitu 1, 2 atau 3. 

- Rincian 17 (persentase peningkatan/penurunan) dapat diisi angka (maksimal 100) 

atau dapat dikosongkan. 

- Rincian 17 (alasan) dapat diisi atau dapat dikosongkan. 

- Rincian 18 dapat diisi atau dapat dikosongkan. 



37 
 

 

 

Gambar 34. Tampilan Halaman Entri Blok VI 

 

7) Jika seluruh isian telah dientri, operator dapat klik pada tombol Simpan & Validasi. 

Data akan tersimpan jika tidak ditemukan error rule validasi. Apabila data masih ada 

error maka akan ditampilkan daftar pesan error di kiri atas halaman entri seperti pada 

gambar dibawah ini. 

 

Gambar 35. Tampilan Halaman Pesan Error 
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8) Operator dapat melakukan perbaikan data sesuai pesan error yang ditampilkan, 

kemudian klik tombol Simpan & Validasi. 
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LAMPIRAN KUESIONER 
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